
BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASATAH

A1-Qur'an dalam ungkapannya yang sederhana namun

tegas menekankan individualitas dan uniknya manusia, dan

mempunyai pandangran yang pasti tentang peran dan nasib

manusia sebagai suatu kesatuan hidup. Akibat dari pan-

dangan bahwa manusia acialah suatu ind.ivid.uai is yang unik
yang menjactikan mustahil bagi individu itu untuk menansr-

gung treban orang lain, dan ia hanya berhak menerima buah

atau akibat dari perbuatannya sendiri. (H.A. Mukti A1i,
1991 t 74-75).

Manusia sebagai bagyian dari makhluk AIlah Swt. yang

pada hakekatnya manusia harus hidup berd.arnpingan, berma-

syarakat sesama, bahkan terha<lap a1am, hewani, nabati,
untuk menciptakan kehidupan yang penuh rasa d.amai, aman

serta adi 1 dan makmur. untuk menunjang keadaan seperti
ini, A1lah secara mendasar telah menggariskan d,alam AI-
Qur'an, agar memperhatikan, mene i i ti , mengembangkan

ketrampi 1an i imu pengetahuan.

untuk mernfokuskan haI-hai yang berhubungan dengan

masalah kepemimpinan, harus diperhatikan ayat-ayat
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Ai Qur 'an, Pada sttrat

An-Ni sa' : 59, Shact : 26 , A

Pada ayat-aYat tersebut

seperti khal i fah, Imam,

(Ahmad Muf 1ih Saefuddin,

ctalam sttrat Al.-An'am aYat.

o).r/c7 1,/// "/tol#, C"€-r)l

A1-An'am: 165, A1-Baqarah: 30,

li Imran: 28, dan A1-Fttrqan: 74.

menyebutkan istiiah PimPinan,

UIil Arnri, AuIia atau Wali.

L994 : 55). AdaPun firman Allah

165 sebagai berikttt t

3{+,:j // ^ t, 7 e/
,4.5!lS--n)3

o )7t t

6,1o, ,L-.{ r > .-.-!i I-t
l.zz o/ /o/

*t>l:b$Gr*

,,Dan Dia-lah yang men jadikan kamtt khal i f ah-kha1i f ah
di bunri dan Dia meninggikan sebagian kamu atas
sebagian yang lain beberapa derajat, karena Dia
hendak mengu_i imu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu. sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-
nfyl, dan sesungquhnya Dia Maha Pengampttn lagi Maha
Penyayangr." (Depagr. RI, t97B z 2L7).

Dalam ayat tersebut telah ter<lapat kata "Kha1ifah",

yang berarti jamak, diartikan sebagai "Penguasa-

penguasa", aya.t in j. menegaskan bahwa manusia adalah

khalifah yang berwenang mengatur kehidupan dunia adalah

mutlak bagi seorang pimpinan atau khai ifah, tentunya

orang-orang yang telah mencttkupi kriteria dengan berbagai

d.isipl in i Imu pengetahuan yang harus dimi l ikinya.

Manusia sebaqrai makhluk Ai lah yang sempurna dan

sebaik-baiknya bentuk, yang dilengkapi dengan indera dan

aka1, denqan demi.kian manusia yang berwenang mengatur

keadaan alam ini, semata-mata urrtuk kedamaian lahir

Cs3i3h/
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bathin. sehingga dapat menjadi hamba-Nya di dalam rahmat

dan karunia-NYa.

Pengertian i..halifah sehagai pengiuasa atau pimpinan,

banyak ragam dan jenis kekuasaan tersebut, baik secara

operasional maupun k,:nsepsirlnal. Khalifah juga mengandung

arti yng universal, tergantung dimana kita menempatkan

penguasa tersebut di dalam pembahasan. Ada kalanya dalam

suatu nega4a yang berdaulat, bentttk-bentuk organisasi

hahkan sampai kepada bentuk yang sekecil-keciinya.

Ai lah mengangikat khal if ah dimuka bumi untuk rnen jadi

pimpinan terhadap sesamanya yang dilakukan Secara bersam-

bung dari qenerasi ke generasi. (Muhktasar lbnu Katsir,

Jilid I, hal: 49). Firman Aitah dalam surat Shad ayat 26

. --i

oai >-/,t
)';) )J +i

cjt,I

l2l: ,te/> '/

"Hai Daucl, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khali-
fah d.i muka brrmi, maka berilah keputusan perkara c1i

antara manusia dengan adi I ctan janganlah kamtt
mengikuti hawa nafsu karena ia akan menyesatkan
kamu dari -iaIan AI1ah". (A1-Qur'an 38:26).

AiIah menyebutkan bahwa Nabi Daud As., juga sebagai

khaiifah penguasa di bumi yang harus meletakkan keactilan,

ke ju juran, serta ked.amaian di bumi Ai iah ini. "Bahwa

pengu,3sd atau pemimpi n berkewa j iban menghttkumi perltara

*0tu-K(' 
; |,;;ttL o['*:.P
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dengan adi I, tidak diperkenankan menuruti hawa nafsu".

(Tafsir A1-Qurthubi, ji i id XV, 189) . Karena apabi 1a

penquasa sndah dikuasai oleh nafstt, pastilah akan lenyap

serta berakibat fatal bagri dirinya dan keluarganya, sebab

yang bathii itu pasti hancur dan sirna.

Kepemimpinan yang dikonsepsional Al-Qur'an ini

merupakan suatu hal yang sangat mendasar, unt.uk mengeloia

hubungan sesama manusia maLlpLln clengan al am 1 i ngkungannya.

Tipe kepemimpinan yang dikemukakan AI-Qur'an hukan sema-

ta-mata hanya mengenai urusan ukhrawi, akan tetapi banyak

tekanan yang menyangknt bertragai urusan duniawi, seperti

tijarah, atau per<laganqan, perindustrian, perniagaan,

pemerintahan, orgianisasi sampai terhadap kelompok keluar-
ga bahkan lebih _iauh lagi yait.u terhadap diri sendiri.
(Ahmad Mttf 1ih Saef uddin, 1994 : 57) .

Pemimpin adalah sosok seorang dan mernpakan keper-

luan pokok bagi ummat. Ia dipanclang sebagai tokoh

pengayom ydng ctapat membawa rahmat, kedamaian, ketentra-
man, kesejukan, dan iain-lain bagi mereka. Bahkan dunia

tanpa pemimpin, bagaikan anak sedang kehilangan induknya.

OIeh karena itu, pemimpin merupakan keperluan pokok dan

mutlak bagi kehidupan masyarakat. yang.manusiawi .

Bila kita mau mawas diri, sebenarnya sudah beberapa

banyak i1mnan, cedekiawan dan pemimpin sattt demi satu

bergruguran meninggalkan kita. Kejadian ini cukup memberi
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isyarat adanya kevakuman yang menuntut penanggulangan

secara cepat, tepat dan optimal melaksanakan persiapan

(kaderisasi) generasi penerus yang tangguh dan penuh

tanggung jawab. Dalam hal ini Rasululiah Saw. hersabda i

"Kamu semua adalah pemimpin, dan setiap pemimpin
kelak akan diminta pertanggunqjawabannya terhadap
apa yang dipimpinnya".

Sehubungran hal ini tersebutlah Rasul lal 5aw. melak-

sanakan l.,aderisasi yang mampu melahirkan generasi idea1,

setara dengan situasi dan kondisi perkembangan zaman.

Sebagai bukti nyata Rasului 1ah Saw. t.elah sangqup mela-

hirkan EMPAT BESAR (Khuiafaaurrasyidien) yang arif bi-iak-

sana.

Daud dan khalifah yang terlibat dengan masyarakat

dalam pengangkatannya, dituntut untuk memperhatikan

kehendak masyarakat tersebut, karena mereka ketika itu

termasuk mustakhlif. Tidak dikhawatirkan perlakuan sewe-

nag-wenang dari khalifah yang diangkat Tuhan itu, selama

ia benar-benar menyadari arti kekhai i fahannya. Karena

Tuhan sendiri memerintahkan para khalifah-Nya untuk

selalu bermusyawarah serta berlaku acii i (}(. M. Quraish

Shihab. 1994: 159) .

Sekaligus menunjuP.kan ilmu dibanding masalah iba-

dah. Hal ini karena para malaikat lebih banyak rnelakukan
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ibadah dibandingkan Ad.am. sekalipun mereka bukan ahli di

ctalam memegang kekhalifahan. Sebab syarat memegang kekha-

I ifahan adalah penguasa i lrnu. bahkan i lmu pengetahuan

merupakan tulang pungqung bagi berclirinya kekhalifahan

itu sendiri. Dalarn hai ini jelas mempunyai keahl ian

lebih baik dibanding para maiaikat, karena Adam lebih

banyak menguasai i Imtt dibancling mereka. seperti yang

nernah diungkapkan di dalam A1-Qur',an. (Ai-Maraghi, ji1id

I,iL42).Ad.apunfirmanAllahdaiamsuratAz-Zumar39z9'

sebagai berikut :

t.:r,)rJU'K{
/ o/ ', /
-tllJ-j,--^.r^tG6

/. /. /,r!', '(t-

TPJK,G,J

"..Katakaniah, 'Adakah nama orang-orang yang menge-
tahui dengan orang-orang yang tidak menget.ahui ? I

sesungguhnya orang yang berakai-1ah yang dapat
menerirna pelajaran".(Depag RI, t97B z 747)'

Pengangkatan Acl.am sebagai khalifah di bumi terkan-

dungr makna luhur, yakni hikmah iahiriyah yang samar bagi

malaikat, sebab, jika para malaikat itu diberi wewenang

sebagai khatifah di bumi. Jelas mereka tidak akan mampu

mengetahui rahasia-rahasia alam dan ciri-ciri khasnya'

(A1-Maraghi, ji i id I.: L42l .

A1-Qur'an adalah sehuah dokumen untuk umat manusia

bahkan kitab ini sendiri menamakan dirinya "Petunjuk bagi

manusia" (Hudai Lin nas). Sebagaimana dijelaskan di dalam

A1-Qur'an. surat Al-Baqarah ayat 185.
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B. I]ATASAN MASALA}I

Untuk leblh mengarah pada fokus persoalan perlu

sekali dalam pembahasan kali ini diadakan pembatasan,

yai tu. pembatasan mengenai bentuk kekhali fahan

( kepemimpinan) yang sudah terkonsep dalam Al eur'an,

sesuai dengan teori yang sudah berkembang. Dalam skripsi
ini akan dibahas tentang KoNSBpsr KHILAFAH DALAM AL

QUR'AN. namun tetap menitikberatkan terhadap pendapat-

pendapat dari kalangan ulama MusIim.

C. RI}{USAN MASAI.AH

L.lntuk memberikan arah yang jetas terhadap

permasalahan yang akan ditellti. tentang :

L. tlerapa jumrah ayat yang menyebutkan kata khilafah ili.

clalam Al Qur'an ?

2. tlagaimana konsep khllafah dalam AI eur'an 'l

3 . Pe rbedaan pendapat ulama Ta fls i r tent-ang khi la f ah 'l

I). I'ENEGNSAN JUDUL

Agar maksud judul KONSETSI KHILAI.-AI.I DALAi"I AL eUIt'AN

(Suatu Kajian Tafsir Tematik) tidak menyimpang clari pohok

permasalahan yang diketengahkan, maka perlu di.ierashan

pengertian judul tersebut. Dengan cara memahami arti kata

yang ada atau batasan yang dimaksucl.
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Kata Konsepsi dalam kamus bahasa Indonesia mempunyai

arti : pengertian, pendapat ( faham) . rancangan cita-cit.a

dan sebagainya yang telah ada dalam pilii ran.

(Purwadarminta, 1986 : 520). Menurut penulis yang lebih

tepat digunakan untuk maksud judul ini adalah arti

pengertian.

Sedangkah Khilafah adalah lembaga pemerlntahan dalam

Islam. Arti katanya lalah perwakllan, penggantian atau

jabatan khalifah. Istilah ini berasal dari kata klralf,

yang berarti wakiI, pengganti dan penguasa. Khilafah

adalah lstllah yang muncul dalam sejarah pemerlntahan

IsIam sebagai instltusi politik Islam, yang bersinonim

dengan kata Imamah yang berarti pemerintahan. (Ensiklopedi

Islan III, 1994 : 50).

Al Qur'an secara et imologi adalah pengumpulan.

(Manna' Af Qattan, 19). Juga berarti bacaan atau yang

dibaca. (Hasbi Ash Shiddieqy, 1990 r 1).

Para I.{uhaddits in telah meriwayatkan dari banya}<

Sahabat dan Tabi'in, bahwa surat ini diturunkan sekaligus.

(Al Maraghi, Jilid VII, 1985 : 145).

Kajian berasal dari kata kaJi yang berarti pela.jaran

( terutama dal"am ha] agama), selidik (dengan pikiran).

(Depdikbud., fgBB : 377). Dan yang penulis maksud
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ad.alah kajian dalam arti "Penyelidikan dan pembahasan".

Tafsir Tematik atau clikenal Tafsir Maudhu'i adalah

penafsiran menyangkut suatu surat dalam AI-Our'an ctengan

men_ielaskan tujuan-tttjuannya Secara umum dan khusus. Serta

hubungan persoalan-persoalan yang beraneka ragam dalam

surat tersebut antara yang satu denqan yang lain. sehing-

ga kesemua persoalan tersehut kait-mengkait bagaikan satu

persoalan saja . (fi. U. Quraish Shihab , 19942 LL7) .

Dengan demikian skripsi ini difokuskan pada masa-

1ah-masalah khaiifah dalam surat Ai-Baqarah yang dibahas

secara Tematik.

E, ALASAN MEMILIH JUDUL

Ad.a beberapa alasan yang men jadi dasar perni i ihan

-iudui pada skripsi ini.

1. Pembahasan dalam kandungan A1-Qur'an, adalah pembaha-

san yang selalu aktuai yang tidak ada habis-habisnya

yang salah satu kandungannya adalah masalah khalifah,

dimana masalah tersebut diterangkan dalam teks dan

konteks yang beragam, yang bagi penul is menarik clan

perlu dikaji, pada sebuah pokclk pembahasan tertentu.

2. Khalifah dengan arti sebagaimana tersebut dalam pene-

gasan judul, dalam tin-iauan secara Tematik dan secara

tektual, rnerupakan sarana untuk dapat membuktikan

eksistensi khai ifah.
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F. TUJUAN PENETITIAN

Dari rumusan masalah diatas tujuan yang akan dike-

hendaki diadakannya penelitian ini actalah :

1. Ingin mengetahui konsepsi khalifah dalam ayat-ayat

yang terdapat <laiam AI-Qur'an.

2. Ingin membuktikan urgensinya mempercayai eksistensi

khal i fah .

3. Ingin menguak sejauh mana Rasuluilah menqaplikasikan

niiai-nilai khalifah yang telah diundangkan oieh A1-

Qur'an,

G. MANFAAT PENELITIAN

1. Dengan mengungkapkan konsepsi khalifah dalam surat A1-

Baqarah berarti bertambah lagi kekayaan pemahaman

terhadap Al-Qur'an sebagai sumber ajaran dan pecloman

umat manusia.

2. Hasil penelitian ini diharapkan memiiiki arti akademis

(a'cademik. significance) yang dapat menambah informa-

si, dan merekayasa pemahaman terhadap ayat-ayat khali-
f ah, khnsusnya yang terdapat d"alarn Al-Qur'an.

H. SUMBER DATA YANG DIPERGUNAKAN

Penelitian ini bersifat kepustakaan (Library re-
seach) karena sumber datanya terdiri dari buku-buku

Tafsir yang dianggap memadai dan mewakili. Adapun sumber
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datayangd.ipergunakandalampeneiitianiniadlaah:

1.Ayat-ayatdanhaclits-haditstentangkhaiifah.
2- Data-data yang berisikan penjelasan-penjelasan dalam

isi kandungan Ai-Qur'an '

3. Kamus-kamus yang memuat ctaftar susunan kata-kata AI-

Qur'an dan kamus-kamus lain yang relevan dengan pemba-

hasan.

4. Literatur-Iiteratttr
pembahasan.

Iain yang berhubungan denqan

METODE PEMBAHASAN

Adapun metode pembahasan yang dipergunakan dalam

penelitian ini adaiah i

Metod.e Tafsir Maudhu'i atau Ternatik, metode ini dimak-

sudkan untuk mendapatkan suatu jawaban A1-Qur',an

tentangr euatu masalah. Dalam metode ini ayat-ayat yang

memi l iki materi d.an persoalan yang sama dikumpulkan

untuk d.ata sehingga rumusnya dapat melahirkan jawaban

yang utuh terhadap suatu masalah. (Abdui A1-Hay A1-

Farmawi , L994: 36).

Metod.e Deskriptif, dengan menggambarkan kenyataan

se jarah d.engan sebenar-henarnya, yaitu melalui has j.I

penafsiran para ulama', dan perjalanan sejarah yang

telah ada.

a.

b.
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c. Metode Kualitatif, karena metode ini kami anggap Iebih

mudah, apabila berhadapan dengan data yang otentik'

Metode ini juga tebih menghendaki arah bimbingan

penyusunan teori substansi yang berasai clari data, dan

data ini juga menghendaki adanya batas dalam peneli-

tiannya atas dasar fokus penelitian'

J. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

dalam

BAB I

untuk memecahkan masalah dalam pembahasan ini diatur

suatu sistematika yang terdiri atas lima bab:

BAB II

BAB III

: Penctahuluan, Latar Belakang Masalah, Batasan

Masalah, Rumusan Masatah, Penegasan Judui,

Alasan Mernilih Judui, Tujuan Penelitian,

Manfaat Penelitian, Sumber Data Yang Dipre'rgu-

nakan, Sistematika Pembahasan.

: Landasan Teori, Pengertian Tafsir, Pengertian

Tafsir Menttrut Bahasa, Penqertian Tafsir

Menurut Isti i ah . Metocie Penaf siran A 1-Qur ' an,

Tafsir Tematik Serta Bentuk Kajian Tafsir

Tematik.

: Membahas Kiasifikasi Ayat-ayat A1-Qur'an

Tentang Khalifah, Yangr Meliputi Pengertian

Serta Gelar Dan Wewenangi Khalifah Dalam A1-

Qur ' an, Dan Sesuai Dengan Prosectttr-prosectur

Kekhal i fahan.
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BAB IV

BAB V

Merupakan Bab AnaIisa, Dalam bab ini Diusaha-

kan untuk Memadukan Nilai-niIai Dasar Kekhali-

f ahan Yangr Sudah Terkonsep Dalarn AI-Qur'an,

Juga Mengungkap Perbedaan Penafsiran Ulama',

Dan Latar Belakang Perbedaan Khalifah.

Merupakan Halaman, Penutup yang Meliputi :

Kesimpulan, Saran-saran Dan Penutup.
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